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ABSTRAK 

 

Aldio Kyoto Putra. 2013. Efektivitas Layanan Penguasaan Konten   

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share untuk 

Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa dalam Belajar (Studi 

Eksperimen terhadap Siswa SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman.  Padang: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Siswa dengan keterampilan bertanya yang rendah cenderung mengalami 

hambatan dalam kehidupannya, terutama dalam proses pembelajaran. Salah satu 

upaya yang dilakukan guru BK untuk meningkatkan keterampilan bertanya siswa 

yaitu melalui layanan penguasaan konten. Namun pada kenyataanya, upaya yang 

diberikan guru BK belum mencapai sasaran sesuai yang diharapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat efektivitas layanan penguasaan konten menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk meningkatkan 

keterampilan bertanya siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian dengan rancangan Quasy-Experiment jenis The Non 

Equivalent Control Group. Tempat penelitian ini SMA N 1 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman dengan subjek  kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis dengan teknik uji  

beda (t-test). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan layanan penguasaan konten 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat 

meningkatkan keterampilan bertanya siswa dan lebih efektif digunakan 

dibandingkan dengan layanan penguasaan konten tanpa menggunakan model 

pembelajaran. Secara khusus temuan pada penelitian ini yaitu : (1) Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada keterampilan bertanya siswa kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, (2) Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan bertanya siswa kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten 

tanpa menggunakan model pembelajaran, (3) Terdapat perbedaan yang signifikan 

pada keterampilan bertanya siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hal ini menunjukan bahwa layanan penguasaan konten menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif untuk meningkatkan 

keterampilan bertanya siswa. Dengan demikian, guru bimbingan dan konseling 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan bertanya siswa melalui layanan 

penguasaan konten menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share. 

 

Kata kunci : Layanan Penguasaan Konten, Model Pembelajaran Kooperatif tipe   

Think Pair Share, Keterampilan Bertanya Siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting bagi manusia dalam menghadapi 

perkembangan dan pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan diperlukan 

oleh manusia untuk meningkatkan kualitas hidup, mewujudkan diri sesuai 

dengan tahapan tugas perkembangan secara optimal sehingga mencapai taraf 

kedewasaan tertentu, serta memiliki kemampuan dalam keilmuan dan 

ketaqwaan. Pendidikan juga merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 

dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah 

atau mengembangkan perilaku yang diinginkan.  

Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung 

pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah 

maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Belajar bukan hanya 

keharusan, melainkan kebutuhan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Piaget (dalam Muhibbin Syah, 2012:104) semenjak kelahirannya, setiap anak 

manusia memiliki kebutuhan yang melekat dalam dirinya sendiri untuk belajar. 

Natawidjaja (1999) menjelaskan terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal dalam belajar adalah faktor yang ada dalam diri seperti 

intelegensi atau kecerdasan, kepribadian, bakat, minat, sikap serta keterampilan 

belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi 

yang timbul dari luar diri individu yaitu keluarga, lingkungan dan masyarakat. 

Keterampilan belajar merupakan faktor yang dimungkinkan dapat 
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mempengaruhi hasil belajar siswa. Ada berbagai macam hal yang bisa 

dijadikan pedoman untuk melihat keterampilan belajar. Prayitno & dkk 

(1997:18) merumuskan sejumlah pedoman yang dapat dijadikan panduan 

dalam setiap kali mengikuti kegiatan belajar sebagaimana yang terdapat dalam 

seri latihan keterampilan belajar yaitu: (1) memilih tempat duduk dalam ruang 

kelas, (2) mencatat materi , (3) bertanya dan menjawab, (4) mengemukakan 

pendapat dan (5) berupaya menghindarkan diri dari berbagai pengaruh yang 

mengganggu konsentrasi belajar. 

Keterampilan belajar adalah sesuatu yang dirasakan sangat perlu dimiliki 

dan selalu ditingkatkan oleh siswa. Gie (2002:76) menjelaskan keterampilan 

belajar dianggap mampu untuk bisa menjadi patokan individu yang berbeda-

beda dalam meningkatkan hasil belajar. Keterampilan belajar adalah 

seperangkat sistem, metode dan teknik yang baik dalam menguasai materi 

pengetahuan yang disampaikan guru secara tangkas, efektif dan efisien.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 10 dan 11 juli tahun 2017 

di kelas XI IPS 1 dan 3 SMA Negeri 1 Sungi Limau, diketahui bahwa suasana 

belajar cenderung terlihat kurang aktif saat sedang berlangsungnya 

pembelajaran. Saat guru selesai menjelaskan suatu materi, guru 

mempersilahkan siswa untuk bertanya, namun siswa terlihat tidak antusias 

untuk bertanya. Mereka mengatakan jika mereka kurang memiliki keberanian 

dalam bertanya. Lalu ada juga beberapa siswa yang mengaku jika dia sering 

merasa bosan ketika hendak mencoba mengulang pelajaran di rumah. Terlihat 

pula bahwa siswa cenderung tidak aktif saat berlangsungnya pembelajaran 
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sehingga kelas menjadi kaku. Saat pembelajaran berlangsungpun siswa terlihat 

melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan guru BK yang dilaksanakan pada tanggal 

11 Juli 2017 di ruang BK SMA Negeri 1 Sungai Limau, diketahui ada siswa 

yang memiliki motivasi yang rendah untuk menggali dan memperdalam 

pengetahuan yang mereka miliki, dikarenakan selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa enggan untuk bertanya baik dengan kemauannya sendiri 

ataupun ketika diberi kesempatan oleh guru. Kemudian saat ditanyai oleh guru 

kenapa siswa enggan bertanya, mereka menjawab jika mereka ragu untuk 

bertanya karena merasa memiliki kemampuan yang lemah dalam hal bertanya. 

Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak terampil dalam menandai poin 

materi yang hendak dijadikan pertanyaan, siswa tidak mempersiapkan 

pertanyaan sebelum pembelajaran dimulai, siswa yang tidak paham 

menyampaikan agar pertanyaan yang dia ajukan bisa tidak berbelit-belit dan 

jelas. 

Untuk mengatasi hal tersebut, diberikan bantuan kepada siswa dengan 

melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, salah satunya adalah 

layanan penguasaan konten. Pemberian Layanan Penguasaan Konten (PKO) 

merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri ataupun kelompok) untuk 

menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar 

(Prayitno, 2012:89). Berbagai keterampilan itu meliputi keterampilan dasar 

membaca, menulis, menghitung, keterampilan mengikuti pelajaran di dalam 

kelas, membuat catatan, bertanya, dan menjawab (baik lisan,  maupun tulisan), 
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mengerjakan tugas, membuat laporan, menyusun makalah, menyiapkan dan 

mengikuti ujian, serta menindaklanjuti hasil mengerjakan tugas, ulangan, atau 

ujian (Prayitno, 1988). 

Dewa Ketut Sukardi & Desak (2008) menjelaskan layanan penguasaan 

konten dimaksudkan untuk memungkinkan siswa memahami dan 

mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan 

materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta 

tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan 

dirinya. 

Dalam upaya peningkatkan keterampilan belajar dalam proses 

pembelajaran tentulah menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan 

progresif. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar lebih efektif. Soekamto dkk 

(dalam Trianto, 2009: 22) menjelaskan model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Selama ini, layanan penguasaan konten yang dilaksanakan oleh guru BK  

tidak dipadukan dengan model pembelajaran inovatif dan kreatif. Dirasakan 

perlunya suatu model pembelajaran khusus dalam pelaksanaan layanan 

penguasaan konten agar upaya pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

hasilnya lebih baik lagi, salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 

adalah pembelajaran model pembelajaran kooperatif. 
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Penggunaan model pembelajaran kooperatif bukan sekedar membiasakan 

diri belajar berkelompok saja, tetapi dapat melatihkan siswa bekerja secara 

mandiri. Model yang demikian menjadikan siswa terbiasa mencari bahan 

pelajaran serta memecahkan masalah dengan mandiri, belajar bekerja sama dan 

menjalin komunikasi yang baik antar sesama teman. Model belajar yang baik 

akan meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Think-Pair-Share (TPS). 

Model think-pair-share berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan 

waktu tunggu. Frang Lyman (dalam Trianto, 2009: 132) menjelaskan think-

pair-share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

pola diskusi kelas dengan asumsi bahwa prosedur yang digunakan dalam think-

pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespons 

dan saling membantu.  

Syiddik Khutami (2015) menjelaskan terdapat peningkatan keterampilan 

belajar siswa melalui layanan penguasaan konten di SMAN 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman. Ranifah Yuniarti (2013) dalam hasil penelitiannya yang 

dilakukan di  SDN Karanganyar 02 Semarang menjelaskan model think pair 

share dengan video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru, 

aktifitas siswa dan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

Amri Nur Syihab (2013) menjelaskan secara umum keterampilan 

komunikasi dan hasil belajar dengan menerapkan model think-pair-share pada 
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mata pelajaran kompetensi kejuruan lebih baik dibandingkan dengan 

keterampilan komunikasi siswa tanpa menggunakan model pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian Penerapan Model Pembelajaran 

think-pair-share melalui public speaking untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada mapel kompetensi kejuruan kompetensi dasar MC 

kelas X1 AP 1 jurusan administrasi perkantoran SMK N 2 Blora tahun ajaran 

2012/2013 didapatkan peningkatan keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran kompetensi kejuruan dengan penerapan model pembelajaran TPS. 

Aninditya Sri Nugraheni (2012), menjelaskan terjadi peningkatan kualitas 

pembelajaran (baik proses maupun hasil) pada keterampilan berbicara siswa 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Peningkatan 

kualitas pembelajaran dengan penerapan strategi think-pair-share, yaitu ini 

terbukti siswa menjadi lebih berani setelah dilatih oleh guru dengan 

menggunakan strategi think-pair- share, siswa yang lebih berperan aktif dalam 

mengikuti pelajaran, siswa menjadi merasa tertantang untuk bisa ikut aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Bertitik tolak dari hal di atas, maka sudah selayaknya sebagai guru 

bimbingan dan konseling di sekolah menindaklanjuti permasalahan tersebut 

dengan cara meningkatkan keterampilan bertanya siswa dalam hal menandai 

materi pelajaran, menulis pertanyaan, meminta kesempatan bertanya, dan 

mengajukan pertanyaan dengan singkat dan jelas. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi  masalah 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Siswa yang memiliki keberanian rendah dalam bertanya 

2. Siswa merasa ragu-ragu saat hendak mencoba menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru atau teman saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

3. Siswa yang memiliki kemampuan yang lemah dalam hal bertanya 

4. Siswa yang kurang aktif bertanya saat berlangsungnya pembelajaran 

5. Siswa tidak antusias saat dipersilahkan guru untuk bertanya. 

6. Siswa tidak terampil dalam menandai poin materi yang hendak dijadikan 

pertanyaan 

7. Siswa tidak mempersiapkan pertanyaan sebelum pembelajaran dimulai 

8. Siswa yang tidak paham menyampaikan agar pertanyaan yang dia ajukan 

bisa tidak berbelit-belit dan jelas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi untuk mengkaji 

layanan penguasaan konten menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share dan keterampilan bertanya siswa yang meliputi keterampilan 

menandai materi belajar, menulis pertanyaan, meminta kesempatan bertanya, 

dan mengajukan pertanyaan dengan singkat dan jelas. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan bertanya siswa kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan 

konten menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share? 

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan bertanya siswa kelompok kontrol 

sebelum dan setelah diberikan layanan penguasaan konten tanpa model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share? 

3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan bertanya siswa kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan layanan penguasaan konten  dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan kelompok 

kontrol yang diberi perlakuan tanpa model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini untuk menguji:  

1. Perbedaan keterampilan bertanya siswa kelompok eksperimen sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
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2. Perbedaan keterampilan bertanya siswa kelompok kontrol sebelum dan 

setelah diberikan layanan penguasaan konten tanpa model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share. 

3. Perbedaan keterampilan bertanya siswa kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan layanan penguasaan konten menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share dengan kelompok kontrol yang diberi 

perlakuan tanpa model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan masalah dan uraian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya pengetahuan tentang dan pemahaman tentang 

keterampilan bertanya. 

b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 

lanjutan mengenai layanan penguasaan konten dan keterampilan 

bertanya siswa. 

c. Menambah pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori mengenai 

keterampilan bertanya. 

d. Dalam proses belajar mengajar membutuhkan model belajar yang tepat 

agar tujuan belajar dapat tercapai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru BK dan Konselor untuk dipedomani dalam meningkatkan 

keterampilan bertanya siswa melalui layanan penguasaan konten dan 
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diharapkan dapat melaksanakan layanan penguasaan konten yang 

menyenangkan dan dapat dilakukan secara berkelanjutan.  

b. Bagi MGBK untuk mempertimbangkan dan melatih guru BK terampil 

menggunaakan model pembelajaraan kooperatif tipe think pair share. 

c. Bagi Dinas Pendidikan, untuk memfasilitasi serta memberikan 

pembekalan dan pelatihan kepada guru dalam menggunakan model 

pembelajaraan kooperatif tipe think pair share sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kerja guru BK terhadap peranannya dalam 

melaksanakan pelayanan bimbingan konseling di sekolah 

d. Bagi peneliti sebagai calon guru BK bermanfaat sebagai referensi 

penanganan permasalahan siswa yang mengalami keterampilan 

bertanya siswa yang rendah. 
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